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FATWA
MAIJLIS ULAMA INDONESIA (MUI) KOTA BANDUNG
Nomor : 102A/E/MUI-KB/XI/2021

Tentang
JUAL BELI ONLINE
MENURUT SYARI’'AT ISLAM

P"""J'" el 4.U| P‘“‘"

Musyawarah Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) Kota Bandung yang berlangsung
pada tanggal 21 Oktober M. / 14 Rabi’'ul Awwal 1443 H. membahas tentang Hukum jual beli
online menurut Syari’at Islam, setelah :

MENIMBANG : a. bahwa masih adanya pertanyaan dari sebagian umat Islam tentang Hukum
jual beli online menurut Syari’at Islam.

b. bahwa masih ada perbedaan pendapat tentang Hukum jual beli online
menurut Syari’at Islam.

¢ bahwa masih adanya keraguan dari sebagian umat Islam dalam melakukan
transaksi jual beli secara online.

d. bahwa belum ada Fatwa dari Majlis Ulama Indonesia (MUI) Pusat tentang
hal itu, maka Majlis Ulama Indonesia (MUI) Kota Bandung merasa
berkewajiban untuk memberikan penjelasan tentang pelaksanaan transaksi
jual beli secara online agar memiliki keabsahan dan keyakinan dalam
pelaksanaannya.

MENGINGAT : 1. Firman Allaah SWT.
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“... Dan tolong menolonglah kamu dalam (mengerja’kan) kebajikan dan‘
takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan permusuhan.

Bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah sangat berat siksa-Nya”.
(Al-Maidah/5 : 2).
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“Wahai ingatlah orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara
kamu...”. (An-Nisa/4 : 29).
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Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji”.

(Al-Maidah/5 : 1).
(YVO:Y/8,adl) 3l A5 asdl 4l JsTs

“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”. (Al-
Bagarah/2 : 275).
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“Wahai ingatlah orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis itu enggan
menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkan kepadanya, maka
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mendikte
(apa yang akan ditulis), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah
Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun dari hutangnya ...”. (Al-
Baqgrah/2 : 282).

2. Hadits Rasulullaah saw. :
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Dari Abu Sa'id Al-Khudri ra. bahwa Rasulullaah saw. bersabda:
"Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama suka”. HR. Al-
Baihaqi dan Ibnu Majah. (Sanad-sanadnya shahih dan semua perowinya
terpercaya, diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban dalam Kitab Shahihnya).
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Dari Abu Hurairah ra, berkata :“Rasulullaah Saw. melarang jual be//
gharar“ (HR Muslim, Kitab Al-Buyu, Bab: Buthlaan Bai al-Hashah wal Bai
Alladzi Fihi Gharar, No. 1513).
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Dari Hakim bin Hizam ra. dari Nabi saw. bersabda: "Dua orang yang
bertransaksi diperkenankan memilih (antara jadi dan tidak jadi) selama
mereka berdua belum berpisah, - atau beliau bersabda: “Sampai mereka
berdua berpisah” - . Apabila mereka berdua telah sepakat dan menjelaskan
(keadaan barangnya), maka diberkati dalam jual-belinya, dan apabila
menyembunyikan dan berbohong (tidan sesuai dengan spesifikasi barang
yang telah disepakati), niscaya akan dicabut keberkahan dari jual beli
mereka”. HR. Bukhari.
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“Dari Abdillah bin al-Harits, dari Hakim bin Hizam bahwasanya Rasulullah
saw bersabda: “Dua orang yang melakukan jual beli mempunyai hak khiyar
dalam jual belinya selama mereka belum berpisah. Jika keduanya jujur dan
menjelaskannya (transparan), niscaya diberkati dalam jual beli mereka,
dan jika mereka menyembunyikan atau berdusta, niscaya akan dicabut
keberkahan jual beli mereka”. Abu Dawud berkata: “Sampai mereka
berdua berpisah atau melakukan jual beli dengan perjanjian khiyar.” (HR.
Al-Bukhari-Muslim dan imam ahli hadis lainnya).
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Dari Ibnu Umar ra.: “Ada seorang laki-laki dilaporkan kepada Rasulullah
saw. bahwa dia telah menipu dalam jual beli. Maka Rasulullah saw.
bersabda: "Jika engkau menjual, maka katakanlah tidak ada penipuan”.
Kata Ilbnu Umar: “(Setelah kejadian itu) laki-laki tersebut bila menjual selalu
berkata: "Tidak ada penipuan”. HR. Ibnu Hibban.
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Dari Jabir bin Abdillah ra. Rasulullah saw. bersabda: ”"Semoga Allah
mengampuni orang sebelum kamu, dia mudah ketika menjual dan ketika
membeli dan mudah ketika memutuskan dan ketika meminta keputusan”.
HR. Ahmad.
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Dari Abu Darda ra. berkata (hadits marfu): "Apa yang dihalalkan Allah
dalam kitab-Nya maka hukumnya halal; apa yang diharamkan maka
hukumnya haram pula, dan apa yang tidak disebutkan Allah (halal dan
haramnya), maka dima’afkan. Terimalah apa yang dima’afkan Allah karena
sesungguhnya Allah itu bukan lupa”. Kemudia Abu Darda membacakan ayat
“dan Allah Tuhanmu itu tidaklah lupa” [Maryam : 64]. «Hadits ini sanadnya
shahih». HR. Al-Hakim (3419).

3. Pendapat Para Ulama, diantaranya:

1) Pendapat Asy-Syarqawi :

mwgte«»@uﬁwleiﬁemmﬂ‘é&‘)iﬁﬂ‘(ﬁ)

(255) i (..\.9_9) @.L“H JSJ..: L.S‘” uLcL,aJ\ dudy &A (Eolos (s
wbﬁ%@\*M\ VR Q) il (L@ >J

4 bjadd 55y & elld 0sS of V) (G3aDI 3 el (‘“-L‘“—‘
T e GBI Ails)  Bapladl ! 3 LS 4l il
(mﬂ\&ﬁi& V1o ¥ 9)'.?;]\)3):;‘1)\
Dan barang yang dalam jaminannya (tidak berada di depan para pelaku
akad) boleh dijual bila disebutkan nama barangnya, jenisnya,
spesifikasinya, dan sifat-sifat lainnya yang harus disebutkan dalam akad
jual beli salam (semacam inden), seperti menyebutkan hamba sahaya dari
Habasyi Khumasyi (Ethiopia). Transaksi ini dianggap jual beli, bukan salam,
sekalipun barangnya tidak berada di depan para pelaku akad. Hal ini
karena mengingat sebutannya (disebut jual beli). Oleh karenanya dalam
trasaksi semacam ini tidak disyaratkan harus menyerahkan uangnya
sebelum berpisah. Kecuali jual beli secara barter terhadap dua jenis barang
ribawi, maka disyaratkan harus saling merima sebelum berpisah, sama
halnya dengan jual beli barang yang ada di hadapannya (kontan).
(Hasyiyah Al-Syarqawi ‘ala Syarhi al-Tahrier, juz Il, hal. 16).

Keterangan: Salam ialah memesan barang dengan membayar duluan
secara lunas, sedangkan inden ialah memesan barang dengan membayar
DP dan dilunasi setelah barangnya ada.
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2) Pendapat Prof. Dr. Wahbah bin Mustafa Az-Zuhaili :
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Pada dasarnya hukum jual beli itu ibahah (boleh). Imam Syafi’i berkata:
”"Hukum asal dari semua cara jual beli adalah boleh jika kedua belah pihak
sama-sama ridha terhadap barang yang diperjual belikan, kecuali ada cara-
cara tertentu yang dilarang oleh Rasulullah saw. Dan setiap yang dilarang
oleh Rasul adalah haram termasuk kategori cara yang dilarang, sedangkan
yang tidak demikian adanya maka hukumnya boleh. Penjelasan kami diatas
yaitu tentang kebolehan jual beli adalah berdasarkan kitab Allah Ta’ala
dalam firman-Nya: “Dan Allah menghalalkan jula beli”. (al-Bagarah 2: 275)
dan firmannya: “kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama-suka di antara kamu. (An-Nisa/4: 29).
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Adapun syarat-syarat jual beli itu ada lima perkara :

1. Bukan barang yang dilarang diperjual belikan oleh Syara’, maka tidak
sah menjual bangkai, darah dan barang yang tidak dapat diterima.

2. Barangnya suci, maka tidak boleh menjual benda najis seperti arak
dan babi.
Menurut pendapat yang masyhur tidak boleh menjual gading gajah,
sampah dan minyak yang najis secara mutlak. Namun Ibnu Wahab
membolehkan menjual barang-barang tersebut. Yang memandang
gading itu sama dengan gigi taring maka kedudukannya sama seperti
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bangkai; dan yang memandang bahwa gading itu adalah tanduk yang
terbalik, maka hukumnya seperti hukum tanduk.

3. Bermanfa’at secara syara’i, tidak boleh menjual barang yang tidak
bermanfa’at, seperti menjual anjing, serangga dan alat-alat
permainan. Di kalangan madzhab Maliki terjadi perbedaan pendapat
berkaitan dengan menjual anjing untuk berburu dan untuk menjaga
binatang ternak menjadi dua pendapat.

4. Diketahui oleh kedua belah pihak pelaku ‘agad, tidak boleh menjual
barang yang tidak dapat diketahui.

5. Dapat diserahterimakan, tidak sah menjual barang yang tidak dapat
diserahterimakan seperti menjual ikan di dalam kolam.
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Teknis melangsungkan transaksi jual beli via telepon, telegram dan via

alat komunikasi modern lainya.

Yang dimaksud “harus satu majelis dalam setiap transaksi jual beli

seperti uraian kami diatas, bukan berarti bahwa posisi penjual dan
pembeli harus berada di satu tempat yang sama, terkadang yang satu

”
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berada di satu tempat dan yang satunya lagi berada di tempat lain
dengan menggunakan alat komunikasi, seperti telepon, telegram atau
surat atau e-mail (SMS, WA, dll.). Maka yang dimaksud satu majelis itu
ialah masa atau waktu dimana para pelaku akad sedang melangsungkan
perjanjian transaksi jual beli. Sementara yang disebut majelis akad ialah
suatu keadaan dimana para pelaku akad sedang melakukan transaksi
tersebut. ltulah arti dari perkataan para fugaha “majelis itu dapat
menyatukan yang berpencaran”. Dengan demikian majelis akad dalam
pembicaraan via telepon atau telegram itu ialah saat berkomunikasi
mengenai urusan transaksi jual beli. Jika keduanya beralih kepada topic
pembicaraan lain maka berakhirlah majelis akad jual beli tersebut.
Adapun majelis akad dalam transaksi jual beli melalui surat, atau melalu
perantara, telegram, teleks, fax, email dan semisalnya ialah saat
diterimanya surat tersebut, atau saat si perantara menyampaikan
maksudnya, atau saat membaca telegram, teleks, fax atau email tadi.
Sebab perantara atau pesuruh itu berfungsi sebagai penghubung yang
menyampaikan pesan dari yang menyuruh, maka seolah-olah ia hadir
dengan dirinya sendiri dan terjadi ijab kabul di majelis tersebut. Jika
kabulnya terjadi pada waktu yang lain maka akad tersebut tidak sah.
Dengan demikian jelaslah, bahwa majelis akad bagi pelaku transaksi
secara tatap muka adalah tempat mengucapkannya ijab kabul,
sedangkan bagi yang tidak bertatap muka adalah saat sampainya surat,
atau sampainya berita atau saat terjadinya pembicaraan via telepon.
Pihak penjual melalui perantara atau melalui surat diatas boleh menarik
kembali ijabnya (membatalkan akad), hanya harus di depan saksi,
dengan syarat sebelum terjadinya kabul dari pihak pembeli dan
sebelum sampainya surat atau pesan melalui teleks, fax atau e-mail
tadi. Kebanyakan ulama dari madzhab Maliki berpendapat bahwa pihak
penjual tidak boleh menarik kembali ijabnya sebelum memberi
kesempatan kepada pihak pembeli untuk melakukan kabul selama
jangka waktu yang menurut adat cukup untuk melakukan kabul
tersebut.

Transaksi macam ini masih memiliki beberapa syarat ijab kabul selain
harus satu majelis yang harus dipenuhi dalam pembicaraan melalui alat
komunikasi tersebut.

Para ulama ahli figih telah sepakat, transaksi antara dua orang yang
tidak bertatap muka, seperti melalui alat komunikasi, berlangsung
(jadi/sah) dengan adanya pernyataan kabul dari pihak pembeli dan
tidak disyaratkan harus diketahui oleh pihak penjual, karena dia sendiri
yang telah menggiring terjadinya kabul. (Wahbah al-Zuhaili, al-Figh al-
Islami wa Adillatuh, Juz IV: 2950-2951).

3) Al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwatiyyah :
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Hukum asal dari segala sesuatu itu boleh sehingga ada dalil yang
mengharamkannya. Demikian pendapat madzhab Asy-Syafi'i dan
sebagian madzhab Abu Hanifah yang diantaranya Al-Kurkhiy. Pendapat
ini didukung oleh sabda Rasulullaah saw.: "Apa yang dihalalkan Allah
maka hukumnya halal; apa yang diharamkan maka hukumnya haram;
dan apa yang tidak disebutkan Allah (halal haramnya) maka
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dima’afkan. Terimalah pema’afan Allah itu sebab sesungguhnya Allah
tidak mungkin lupa akan sesuatu”. (Al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-
Kuwatiyyah/10 : 211).

4) Pendapat Dr. Mustafa :
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Menjual barang yang dalam jaminannya (tidak berada di depan para
pelaku akad) hukumnya boleh jika sifat-sifat barang tersebut sesuai
dengan kriteria yang disebutkan. (Dr. Musthafa).

5) Pendapat Dr. Erwandi Tarmizi, MA :
Pemilik Situs Telah Memiliki Barang yang Ditampilkan
Jika pemilik situs telah memiliki terlebih dahulu barang yang ia
tampilkan maka para ulama berbeda pendapat tentang keabsahan
hukumnya. Perbedaan pendapat ini disebabkan oleh perbedaan mereka
dalam hukum ba'i al ghaib ala ash shifat:
Pendapat pertama: jual beli barang yang tidak disaksikan pada saat
akad sekalipun barang tersebut ada, hukumnya tidak sah.
Pendapat ini merupakan mazhab syaf i.
An Nawawi berkata, "Pendapat yang kuat dalam mazhab bahwa ba'i ol ghaib ala
ash shifat tidak sah. Pendapat ini berpegang kepada hadis Nabi shallallahu
'alaihi wa sallam yang diriwayatkan dari’Abu Hurairah radbiyallahu 'anhu,
plas 0lg) " 5301 a3 (8 @liag aide Q1 Lo Al Jgldss (RS
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam melarang jual-beli Gharar". (HR.
Muslim).
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam melarang jual-beli yang mengandung
unsur gharar, dan jual-beli barang yang tidak terlihat oleh mata, hanya
sekedar penjelasan melalui kata-kata termasuk jual beli gharar, karena
objeknya tidak jelas. Dengan demikian jual-beli barang yang tidak
disaksikan fisiknya dilarang.
Tanggapan: Tidak benar ba'i al ghaib ala ash shifat termasuk jual beli
gharar, karena sebuah objek barang menjadi jelas dapat diketahui
dengan indera mata (melihat langsung), dan juga dapat diketahui
dengan indera lain, dengan cara penjelasan spesifikasi barang melalui
kata-kata baik dalam bentuk tulisan ataupun lisan. Dan syariat
menghukumi sama antara mengetahui sesuatu hal dengan cara melihat
langsung ataupun dengan sekedar uraian kata-kata. ellah berfirman,
(AQ:Y [ 8,a1) 41938815852 Lo dbzls 16
"Maka setelah datang kepada mereka apa yang telah mereka ketahui,
mereka lalu ingkar kepadanya". (Al Bagarah: 89).
Dalam ayat di atas Allah menghukumi kafir orang Yahudi atas keingkaran
mereka terhadap Nabi Muhammad. Padahal mereka mengetahui Nabi
Muhammad hanya melalui penjelasan Taurat dan tidak dengan cara
menyaksikan langsung. Dan Allah menghukumi
sama antara pengetahuan dengan uraian dan menyaksikan langsung.
Begitu juga sabda Nabi shal/allahu'alaihiwa sallajm, j
Syl olyy L «lgal) 3als &8 &5 G530 gadid 8l Bladl_atd Iy
"Janganlah seorang wanita bergaul dengan wanita Iain: kemudian ia
mensifati (menjelaskan ciri-ciri tubuh) wanita tersebut kepada
suaminya, seolah-olah suaminya melihat langsung wanita yang disifati" .
(H R. B ukhari).
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Hadis ini sangat tegas menyatakan sama antara penjelasan melalui kata-
kata dengan melihat langsung.
Dengan demikian, maka penjelasan spesifikasi barang melalui kata-kata
sama dengan melihat langsung sehingga tidak ada unsur gharar dalam
jual-beli ini. (Dr. Adil Syahin, aqdut taurid; hagiganhu wa ahkamuhu fil
Jigh, jilid 1, hal 296.)
Pendapat kedua: ba'i al ghaib ala ash shifat hukumnya sah, pendapat
ini merupakan mazhab mayoritas para ulama mazhab Hanafi, Maliki dan
Hanbali. (Al Mausu'ah al Fighiyyah al Kuwaitiyah, iilid IX, hal 16')
Dalil pendapat ini adalah nash-nash yang menjelaskan bahwa hukum
jual-beli pada dasarnya adalah boleh/halal. Allah berfirman,

(YVo Y /5l adl A sl
"Allah telah menghalalkan jual beli". (Al Bagarah:275).
Ba'i al ghaib ala ash shifat termasuk jual-beli dan hukum asal jual-beli
adalah halal, dengan demikian ba'i al ghaib ala ash shifat hukumnya
halal.
Dan tidak ada hal-hal yang menyebabkan jual-beli ini menjadi haram
maka hukumnya tetap pada asalnya yaitu halal. Wallahu a'lam,
pendapat yang menghalalkan iual beli ba'i al ghaib ala ash shifat lebih
kuat, karena memang tidak ada hal yang mengubah hukumnya dari halal
menjadi haram. Tetapi perlu diingat bahwa penjelasan spesifikasi mesti
harus jelas. Bila tidak ielas, seperti seorang penjual mengatakan kepada
pembeli, "Saya iual baju yang ada dalam kotak ini dengan harga sekian
...," tanpa ada penjelasan tentang warna, ukuran, model, jenis, dan hal-
hal lain yang mempengaruhi harga barang maka hukumnya haram
karena termasuk jual beli gharar.
Setelah mengetahui bahwa ba'i al ghaib ala ash shifat dibolehkan
syariat, maka hukum menjual barang yang telah dimiliki oleh pemilik
sebelum ditawarkan di situs miliknya hukumnya juga dibolehkan.

4. Qawa’idul Figh :

MEMPERHATIKAN :1.

(sl Coall Pla ) AR e dm@;uw\ gt;ify’\g;:x{y’\
Y e cAdall Sl Gla e T s Asaall ¢ JoW) e adl ¢ alaill g oludYY
(a)94.

Hukum asal dalam segala hal adalah boleh, hingga ada dalil yang
menunjukkan akan keharamannya.

Lead UAS e J0 0% &1 ) daty) dle bl e (sl
“Hukum asal dalam semua bentuk muamalah adalah boleh dilakukan
kecuali ada dalil yang mengharamkannya”.

Perkembangan teknologi yang kian pesat, ternyata memunculkan
problematika tersendiri, di antaranya persoalan bisnis yang sering kali
menggunakan internet, sehingga internet menjadi salah satu
kebutuhan yang urgen bagi sebagian banyak masyarakat dalam
mempermudah segala urusan manusia termasuk bisnis/jual beli,
bukan hanya memberikan kemudahan, internetpun memiliki peran
yang sangat penting dalam bidang pekerjaan dan usaha. Salah satu
usaha yang dapat dilakukan masyarakat dalam hal ini ialah Jual beli
online,

2. Semakin banyak pengguna internet di seluruh dunia, menjadikan
bisnis online sebagai alternative usaha yang disukai oleh hampir di
seluruh kalangan. Tidak hanya memerlukan modal banyak tetapi juga
bisa dilakukan di rumah tanpa harus pergi ke tempat penjualan. Hal
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inilah yang mengakibatkan banyaknya oknum yang tidak bertanggung
jawab untuk menggunakan sarana ini dengan melakukan praktek
penipuan.

3. Dalam transaksi online, produk yang ditawarkan bermacam-macam
bentuk, ukuran, warna, bahan dan lain sebagainya. Ketika kita
membeli produk tersebut kita tidak dapat mencoba produk yang
diinginkan, hanya saja terdapat ukuran dan keterangan produk. Jadi
kita hanya bisa memilih produk tanpa mencobanya.

4. Produk yang ditawarkan hanya bisa dilihat melalui alat berbentuk
digital atau sejenisnya. Dalam hal ini pembeli hanya bisa melihat
barang melalui foto atau gambar, jadi seringkali terjadi dalam
pembelian online barang yang dibeli tidak sesuai dengan barang yang
dipesan.

Dengan Bertawakkal dan Memohon Petunjuk kepada Allah SWT.

MEMUTUSKAN

Menetapkan : HUKUM JUAL BELI ONLINE MENURUT SYARI'AT ISLAM
1. Diperbolehkan selama tidak ada indikasi yang dilarang dalam Syari’at
Islam.
2. Barangyang diperjual belikannya halal, suci, bermanfa’at dan berada
dalam tanggungannya.
3. Spesifikasi barangnya jelas sesuai dengan barang itu sendiri (tidak ada
unsur gharar/penipuan).
4. Adanya ‘Aqgad yang jelas dari kedua belah pihak.
Adanya khiyar/memilih antara jadi dan tidak jadi jual beli.
6. Adanya kesepakatan untuk mengembalikan barang tatkala tidak sesuai
dengan spesifikasi yang telah disebutkan dalam barang itu.

Ol gl {Ql.c‘i c&b
Ditetapkan di Bandung
pada tanggal : 04 November 2021 M. / 28 Rabi’ul Awwal 1443 H.

b

BIDANG FATWA MUI KOTA BANDUNG

Mengetahi,

DEWAN PIMPINAN HARIAN
MAIJELIS ULAMA INDONESIA KOTA BANDUNG

fisep A. Fat phman., Lc. M.Ag.

Prof. Dr. KH. Mif ah‘ aridl
Sekret‘iris EJmum
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